SEMINAR HASIL PENELITIAN DOSEN
DAN ABDIMAS TAHUN 2016

-

UNIVE IlIITAS B0 IO BU Dlll

D KA alls vy PRt
y Vemut Nakasiowa 1 081 |

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

|“|-'.:' v

4%

Nasional Menuju  Proses  Penggelembungan
Mengh atirkan
Oleh: Meirinaldi dan Yolanda

gy £
- Aonsumsi

Konsep Diri Pada Anak Korban /ncest oleh Ayah Kandung
Oleh: Evi Syafrida Nasution

Pengaruh Etika Kerja dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai
PT. Jasamarga (Persero), TBK. Cabang Jagorawi
Oleh : Agustina Masora

Work Life Balanced (WLB) Pada Wanita yang Berprofesi Sebagai Pialang Saham 24
Oleh: Ika Wahyu Pratiwi

The Man of Property: Gambaran Psikologi Karakter Utama, Perangkat Gaya 40
Leksikal Dan Analisis Gender
Oleh: Ninip Hanifah

Analisis Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Instrumen Derivatif sebagai
Pengambilan Keputusan Hedging (Studi Kasus Pada Sektor Infrastruktur, Utilitas
dan Transportasi yang Terdaftar di BEI Pada Periode 2011-2015

Oleh: Pudji Astuty dan Lutfi Wijaya

Aplikasi Komputasi Numerik Dalam Penentuan Faktor-K Pengukur Aliran Air
Jenis Turbin Pada Rentang Ukur (1~9) LPM
Oleh: Chifayah Astuti dan Jalu Ahmad Prakosa

Penampilan Beberapa Galur-Galur Padi yang Ditanam Secara Tanam Benih _-

Langsung (Tabela)
Oleh: Aditiameri, Linda Bachrun, dan Kurniasih

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

. ﬁmﬂym or foster pmnta (Rnppley & Speafe, 1993 in 1
- effects of sexual abuse on children varies and there is no single pattern can be appli
cases (Price, et al., 2001 in Nevid, 2005). How the image of a person about |
to the concept of self. The self-concept is formed through the experiences gained from
interaction of individuals with their environment (Agustiani, H., 2006).

This study used a qualitative approach, because with this method can be undmm
the descnptmn of the subject so that the experience acquired in accordance with the s

erstanding of the subject. The study design used in this research is a case study approach.

Collectmg data using in-depth interviews and observation.

The conclusions of this study is that the background of the incest committed by the
father of respondent inability actors to overcome their sexual drive and desire to deliver a
veiled sanction against the mother who has been away from the house. As a result
experienced by the respondents, lost her virginity (the hymen tear), be child irritable, often
alone wayward parents, especially his mother, there was fear of his father, and he was more
often at home. The self-concept of children in the aftermath of incest among others: the
subject tend to be introverted and often angry, do not want to do the job and more often
dreamy, often refusing to follow his mother's instructions. In addition, the subject is difficult
to express his feelings and lose their confidence in his ability to achieve what he aspired for
example, a short body. The self-concept is formed inside of the respondents currently
affected by the treatment of her parents to her (father did abuse and rape, while the mother of
aggression verbally and nonverbally). His ability to speak is also limited.
Keywords: incest, self-concept, Hymen

PENDAHULUAN
Penganiayaan pada anak umumnya meliputi penganiayaan fisik, seksual, penelantaran
dan penganiayaan emosional (Hamid, 2004). Setiap tahunnya, sekitar satu juta anak di %
Amerika Serikat diidentifikasi menjadi korban penganiayaan terhadap anak (Eckenrode, dkk.,
2000; Golden, 2000 dalam Nevid, dkk, 2005). Lebih dari seribu anak di Amerika mati :
ﬁlmanya sebagai akibat dari penganiayaan atau penelantaran. Sama mengerikan
ya, banyak yang kurang menganggap serius masalah ini, karena b
ar insiden perlakuan yang salah pada anak tidak pernah teridentfikasi
Se itu, di Indonesia menurut Komisi Nasional Perlind
Bssnn; 2009) kekorassn:terhadap anak terdiskdacie
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Adapunfaktor—faktor yang memungkinkan terjadinya incest yaitu: 1. |
di dalam keluarga; 2. Kesulitan seksual pada orang tua yang tidak man_apu 1
dorongan seksualnya; 3. Ketidakmampuan ayah untuk mencari pasangan seksual di luar
rumah; 4. Ketakutan akan perpecahan keluarga; 5. Sanksi yang terselubung terhadap ibu,
pengawasan dan didikan orang tua yang kurang. Faktor kondisi sosial yang sering
memungkinkan pelanggaran incest adalah rumah yang sempit dengan penghuni yang
berdesakan, alcoholism, isolasi geografis, sehingga sulit mencari hubungan dengan anggota
keluarga yang lain. /ncest ayah dengan anak perempuan akan terjadi bila ayah terlalu lama
meninggalkan keluarga dan ketika kembali menemukan istrinya sudah tua dan tidak menarik
lagi, sedangkan putrinya berangkat dewasa dan menarik. Juga sering terjadi pada peristiwa

perceraian dimana anak perempuan tinggal bersama ayah saja (Lustig dalam Sadarjoen, i
2005).

Efek dari penganiayaan seksual pada anak bervariasi dan tidak ada satu pola tunggal
dapat diterapkan pada semua kasus (Price, dkk., 2001 dalam Nevid, 2005). Meski beberapa
anak yang dianiaya seksual tidak memperlihatkan adanya efek psikologis yang jelas, sebagian
besar menunjukkan sejumlah tipe masalah psikologis, yang paling umum adalah kecemasan,
depresi, perilaku agresif, self esteem yang buruk, gangguan makan, perilaku seksual
premature atau persetubuhan dengan siapa saja (promiscuity), pikiran-pikiran bunuh diri, dan
penyalahgunaan obat terlarang (Kisiel & Lyons, 2001; Menston & Heiman, 2000; Saywitzt,
dkk., 2000 dalam Nevid, 2005). Perilaku regresif dalam bentuk mengisap jempol, atau
berulangnya ketakutan masa kanak-kanak, seperti takut gelap, takut orang tak dikenal adalah
umum. Masalah-masalah psikologis dapat berlanjut hingga dewasa dalam bentuk PTSD,
kecemasan, depresi, penyalahgunaan zat, dan masalah-masalah relasional (Bradley &
Follingstad, 2001; Kendler, dkk., 2000; Read, dkk., 2001 dalam Nevid, 2005). ,

Respons korban terhadap tindak kekerasan perlu dikaji dengan memperhatikan tahap ‘-,i
perkembangan individu dan proses adaptasi terhadap tindak kekerasan, yang dikenal dengan |
sindroma trauma tindak kekerasan. Korban tindak kekerasan atau korban serangan dengan
ancaman akan mengalami ketidakseimbangan internal dan eksternal sebagai akibat situasi

yang mengancam kehidupan yang menimbulkan perasaan takut dan tidak berdaya yang luar
blasa Respon korban tindak kekerasan dapat ditinjau dari respons fisik, blologlk, psxknlegl,

merupakan salah satu respons yang paling sering terjadi akibat penganiﬁ_-_
Psikologi terdm dari hnrga dln ren‘d'ah, rasa bersalah malu, dan marah 4.
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ka .dmmemnlmmi mmmdibalikfcnommm
awasan tentang sesuatu yang baru sedikit diketahui, memberi
tentang fenomena yang sulit diungkapkan oleh metode kuantitatif.
ian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan studi kasus. Pend:
m kasus membuat peneliti dapat memperoleh pemahaman utuh dan terintegrasi m

interrelasi berbagai fakta dan dimensi dari kasus khusus tersebut (Poerwandari, 2007). m

1996 mengemukakan bahwa studi kasus merupakan strategi yang lebih tepat apabila: p 18
Pokok pernyataan suatu penelitian berkenaan dengan “how” (bagaimana) atau “why”
(mengapa); 2. Bila peneliti hanya memiliki sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa-
peristiwa yang akan diselidiki; 3. Bila fokus penelitiannya terletak pada fenomena
kontemporer (masa kini) di dalam konteks kehidupan nyata.

Melalui pendekatan ini, penulis bisa mendapatkan gambaran yang lebih lengkap dan
mendalam mengenai faktor penyebab, dampak psikologis, konsep diri, dan faktor yang
mempengaruhi konsep diri anak yang mengalami korban incest oleh ayah kandungnya
sendiri. Adapun karakteristik responden yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seorang
anak perempuan yang berinisial L, berusia 12 tahun, dan mengalami pelecehan seksual oleh
ayah kandungnya. Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
wawancara menggunakan pedoman umum wawancara dan observasi.

Penelitian kualitatif tidak memiliki rumusan atau aturan absolut untuk mengolah dan
menganalisis data. Prosedur analisis data dalam penelitian kualitatif adalah sebagai berikut: 1.
Mengelompokkan data menjadi bentuk teks. 2. Mengelompokkan data dalam kategori-
kategori tertentu sesuai dengan pokok permasalahan yang ingin dijawab. 3. Dilakukan
interpretasi awal terhadap setiap kategori data. 4. Mengidentifikasikan tema utama atau
kategori utama dari data yang terkumpul. 5. Menulis hasil akhir (Moleong, 2005).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa faktor yang menyebabkan
terjadinya incest pada responden yaitu ayahnya tidak mampu mengatasi dorongan seksual
m memberikan sanksi yang terselubung terhadap ibu. Hal ini sejalan dengan W
""" mukakan ol@ Lllst!g (Sadaljocn 2005) bahwa faktor~faktor yang dapat m
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mmmmmmammuimumam ini, peneliti mencob:
; A saran. Saran-saran tersebut peneliti bedakan menjadi saran pndak-'
Miﬁnn lanjutan yang tertarik untuk meneliti masalah yang sama. f
. Saran Praktis
a. Kepada responden, peneliti menyarankan untuk lebih bersikap m‘buh
keluarga dan melakukan konseling sehingga keadaan psikologisnya yang
terganggu atau pengalaman buruk yang menimpanya bisa dinetralkan kembali. Selain
itu, disarankan untuk mengikuti kegiatan ekstrakulikuler di sekolah whm
mendapatkan banyak teman yang bertujuan untuk meningkatkan rasa percaya chrm
b. Kepada keluarga diharapakan dapat memberikan dukungan dan perhatian yang lebih
terhadap responden dalam menghadapi permasalahan yang sedang dihadapi serta
membantu responden untuk mendapatkan bantuan konseling anak dalam upaya
mengembalikan kepercayaan diri dan penyelesaian setiap krisis dan trauma yang telah )
dihadapi responden sehingga perkembangan anak tidak terganggu dan mengalami 5
hambatan di kemudian hari. K
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